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BAB IV 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah 5 
Bungah tentang peran bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan 
siswa, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Kondisi kenakalan yang terjadi di SMP Muhammadiyah 5 Bungah 
adalah kenakalan yang tidak sampai pada tindakan kriminal, kenakalan 
yang terjadi hanya sekedar pelanggaran terhadap tata tertib sekolah 
seperti membolos, terlambat dan berkelahi sesama teman. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kenakalan yang terjadi di SMP Muhammadiyah 
5 Bungah tidak sampai melampaui batas maksimum pelanggaran berat 
dan bisa dikatakan masih dalam kondisi yang wajar. 
2. Peran bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 5 Bungah  
cukup berperan penting dalam mengatasi kenakalan siswa yaitu 
memberikan pelayanan dan memahami keadaan siswa dan 
lingkungannya, juga membantu siswa dalam pertumbuhan dan 
perkembangan jiwanya secara optimal. Selain itu, bimbingan dan 
konseling berfungsi dalam membantu memecahkan masalah siswa dan 
menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki siswa agar dapat 
menempatkan diri sesuai dengan kondisi yang dihadapinya. Seperti 
diadakannya bimbingan kelompok tentang studi lanjut dan bimbingan 
individu mengenai kemampuan pada diri siswa. 
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B. Rekomendasi 
1. Untuk mencapai efektifitas program bimbingan dan konseling, perlu 
adanya kerjasama dari berbagai pihak yang terkait. Dalam lingkungan 
sekolah perlu adanya kerjasama dari kepala sekolah, seluruh dewan 
guru, staf sekolah, masyarakat sekitar sekolah dan terutama orang tua 
siswa sendiri. 
2. Dalam memberikan nasehat untuk remaja, dalam hal ini siswa 
hendaknya memperhatikan aspek psikologis dan mendengarkan 
pendapatnya sehingga diperoleh jalan keluar yang dapat disetujui oleh 
siswa maupun petugas bimbingan konseling serta orang tua siswa. 
3. Untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh siswa koordinasi 
sekolah dengan orang tua siswa perlu ditingkatkan, karena orang tua 
yang lebih mengetahui keadaan anak yang sebenarnya. Oleh karena itu 
perlu adanya hubungan yang aktif antara sekolah dengan orang tua 
siswa. 
 
